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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –

Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 

1 
 

 ا
Tidak 

dilambangkan 

 

16 

 

 ط

 

T 

 Z ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

 

2. Vocal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

darivokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong.a. Vocal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai beriku: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ́ Kasrah I 

  َ  ́ Dammah U 

a. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Contoh: 

kaifa : كيف 

haula :  هول 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

3. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا /ي

 Kasrah dan ya Ī ي

 Dammah dan wau Ū ي

 

Contoh:  

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
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b. Ta marbutah (ة ) mati 

Ta marbutah (ة (yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة ) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Muhammad Ziqri 

NIM   : 190604120 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ilmu Ekonomi 

Judul : Pengaruh Motivasi, Literasi Keuangan Dan 

Pengetahuan Bisnis Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Generasi Muda Di Kota 

Banda Aceh 

Pebimbing I  : Yulindawati, SE.MM 

Pebimbing II  : Rika Mulia, M.B.A. 

 

Wirausaha memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta mengurangi 

tingkat pengangguran, khususnya di kalangan generasi muda. Minat 

berwirausaha pada generasi muda dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal, di antaranya motivasi, literasi keuangan, dan 

pengetahuan bisnis. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden generasi muda di 

Kota Banda Aceh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, literasi 

keuangan, dan pengetahuan bisnis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha, baik secara parsial maupun simultan. Oleh 

karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan 

pendidikan kewirausahaan, peningkatan literasi keuangan, serta 

pengembangan pengetahuan bisnis melalui pendidikan formal maupun 

pelatihan nonformal guna mendorong minat berwirausaha generasi muda 

di Kota Banda Aceh. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Literasi Keuangan, Pengetahuan Bisnis, 
Minat Berwirausaha, Generasi Muda, Kota Banda Aceh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Era digital menuntut generasi muda untuk aktif, kreatif, dan 

berjiwa digital. Perekonomian di era globalisasi menjadi tantangan 

tersendiri bagi masyarakat terutama anak muda untuk berlomba 

lomba mendapatkan lapangan pekerjaan. Terbukanya pasar bebas 

membuat anak muda harus mampu bersaing dengan para pencari 

kerja baik lokal maupun asing agar bisa mendapatkan lapangan 

pekerjaan yang diinginkan. Namun, banyaknya pencari kerja 

dengan lapangan pekerjaan yang tersedia di lapangan tidak 

sebanding banyaknya. Solusi atau cara untuk mengurangi 

kesenjangan pencari kerja bisa dilakukan dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan. Berwirausaha merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk mengurangi tingkat pengangguran dan penciptaan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Setiawan, dkk 2023). 

Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang 

menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang 

wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri. Jika 

seseorang mempunyai kemauan dan keinginan serta siap untuk 

berwirausaha, berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri, dan tidak perlu mengandalkan orang lain 

maupun perusahaan lain untuk mendapatkan pekerjaan lagi. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menghapuskan 
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atau menekan kemiskinan, namun hal itu belumlah menunjukkan 

hasil seperti yang diharapkan (Jurnal Sahmiyya).  

Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) adalah 

melalui pembenahan kurikulum pendidikan, dari mulai tingkat 

menengah sampai perguruan tinggi, antara lain adalah dengan 

memasukkan atau menambahkan mata pelajaran dan mata kuliah 

kewirausahaan, yang dimaksudkan untuk menanamkan jiwa 

kewirausahaan pada generasi muda, perguruan tinggi sebagai 

jenjang pendidikan formal paling tinggi, diharapkan dapat 

mencetak generasi muda yang mandiri dan dapat mengunggah atau 

membangkitkan kesadaran mahasiswa untuk menjadi orang yang 

bisa menciptakan pekerjaan bukan orang yang mencari pekerjaan. 

Peranan perguruan tinggi dalam hal ini adalah mempersiapkan dan 

memberikan pendidikan kepada anak muda supaya memiliki daya 

saing dan tidak tertinggal oleh yang lain. Selain itu perguruan 

tinggi harus bisa menjawab tantangan yang saat ini dihadapi oleh 

bangsa ini seperti lemahnya kemampuan berinovasi masyarakat 

Indonesia, kesiapan teknologi, riset pendidikan tinggi dan 

infrastruktur (KBE BRIN 2022). Pernyataan di atas memberikan 

perhatian lebih kepada anak muda, agar memiliki skill dalam 

berwirausaha, tujuannya supaya bisa membangun lapangan 

pekerjaan (Armansyah dan Yuritanto 2021). Di Kota Banda Aceh 

sangat banyak jumlah UMKM pada setiap kecamatannya. Berikut 
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ini adalah gambar diagram data UMKM di Kota Banda Aceh pada 

setiap kecamatannya. 

Sumber: diskopukmdag.bandaacehkota.go.id (2024) 

Berdasarkan pada gambar 1.1, menunjukkan jumlah 

UMKM pada setiap kecamatan di Kota Banda Aceh, kecamatan 

yang paling banyak jumlah UMKM nya adalah Kecamatan Kuta 

Alam dengan jumlah 6.438, selanjutnya di urutan kedua yaitu 

Kecamatan Baiturrahman dengan jumlah UMKM 5.720, UMKM 

Kecamatan Meuraxa berjumlah 4.366, Kecamatan Syiah Kuala 

UMKM berjumlah 3.706, Kecamatan Jaya Baru UMKM dengan 

jumlah 3.517, Kecamatan Lueng Bata UMKM berjumlah 3.212, 

Kecamatan Banda Raya dengan jumlah UMKM 3.036, Kecamatan 

Ulee Kareng UMKM berjumlah 2.465, dan jumlah UMKM yang 

paling rendah di Kecamatan Kutaraja berjumlah 1.968. 

Membangun minat berwirausaha di kalangan generasi muda 

sangatlah penting, terutama mengingat tingginya tingkat kreativitas 

yang dimiliki oleh mereka. Potensi besar ini dapat menjadikan 

mereka wirausahawan sukses di masa depan. Namun, saat ini 

6.438 5.720
4.366 3.706 3.517 3.212 3.036 2.465 1.968

0
2.000
4.000
6.000
8.000

Gambar 1.1 

Data UMKM Kota Banda Aceh

Gambar 1.1 Data Umkm Kota Banda Aceh
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masih banyak generasi muda yang kurang memiliki pengetahuan 

tentang kewirausahaan, padahal pengetahuan tersebut sangat 

penting untuk mereka miliki. Kekurangan ini seringkali 

menghambat perkembangan kreativitas dan pemikiran mereka 

dalam berwirausaha. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan 

ilmu kewirausahaan sejak dini agar generasi muda bangsa dapat 

berkembang secara optimal. 

Untuk memastikan para generasi muda memahami 

pentingnya kewirausahaan, langkah pertama yang perlu dilakukan 

adalah membangun jiwa wirausaha dalam diri setiap individu. 

Mereka perlu diberikan pemahaman bahwa mencari penghasilan 

tidak hanya sebatas mencari pekerjaan, tetapi juga menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi orang lain. Dengan demikian, generasi 

muda akan lebih termotivasi untuk membangun bisnis, serta dapat 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat Indonesia secara lebih 

luas (Aini & Siti 2023). Setiap individu yang akan melakukan suatu 

kegiatan biasanya dipengaruhi oleh kondisi psikologis yang 

mendorongnya untuk bertindak. Kondisi psikologis ini yang dapat 

berasal dari faktor internal maupun eksternal, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap keberhasilan suatu kegiatan. Dorongan 

psikologis yang mempengaruhi individu untuk bertindak tersebut 

dikenal dengan istilah motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, termasuk menjadi 

seorang wirausahawan muda (young entrepreneur). Dalam 
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konteks kewirausahaan, motivasi berperan penting dalam 

mengarahkan individu untuk mencapai tujuan usaha, seperti 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis (Jul Indrastuti 

& Iman, 2022). Tanpa motivasi yang kuat, seseorang mungkin 

merasa sulit untuk mengatasi tantangan yang ada dalam dunia 

kewirausahaan. 

Selain motivasi, literasi keuangan juga menjadi faktor 

penting dalam kesuksesan kewirausahaan. Literasi keuangan adalah 

kemampuan untuk memahami, mengelola, dan menggunakan 

informasi keuangan secara efektif dalam pengambilan keputusan 

sehari-hari. Hal ini mencakup pemahaman tentang cara mengatur 

anggaran, menabung, berinvestasi, serta mengelola utang. Dengan 

literasi keuangan yang baik, individu akan mampu membuat 

keputusan yang bijak dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya 

akan membantu mereka mencapai stabilitas dan kesejahteraan 

finansial. 

Remund (2010) Literasi keuangan didefinisikan sebagai 

Pengetahuan, kemampuan dan kepercayaan diri yang diekspresikan 

dalam proses pengelolaan keuangan dan membuat keputusan serta 

rencana yang tepat untuk jangka pendek dan panjang. Gallardo dan 

Libot (2017) mengemukakan bahwa literasi keuangan merupakan 

gabungan dari kesadaran, pengetahuan, kemampuan, manajemen, 

serta perencanaan seseorang mengenai bisnis dan keuangan. 

Selain motivasi dan literasi keuangan, pengetahuan bisnis 

menjadi faktor lain yang dapat menumbuhkan minat seorang dalam 
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berwirausaha. Seorang wirausahawan tidak akan berhasil apabila 

tidak memiliki pengetahuan. Untuk menjadi wirausaha yang sukses 

diperlukan perencanaan bisnis yang matang dan berani untuk 

mengambil risiko yang akan terjadi dalam menjalankan bisnis 

tersebut. 

Kewirausahaan selalu berkaitan dengan faktor individu, 

karena dalam menekuni dunia wirausaha tidaklah semudah yang 

dibayangkan. Diperlukan suatu pengetahuan khusus yang dimiliki 

oleh pemilik usaha tentang kewirausahaan untuk mengarungi 

persaingan antar wirausahawan lain, situasi yang tidak menentu, 

keharusan untuk menjalin hubungan baik dengan banyak orang 

sebagai relasi bisnisnya (Prasetio & Reni 2020). 

Kewirausahaan merupakan salah satu kegiatan untuk 

memperoleh penghasilan dengan mendirikan sebuah usaha. Dengan 

mendirikan sebuah wirausaha maka kita dapat membantu 

meningkatkan perekonomian negara. Wirausahawan adalah orang 

yang mendirikan sebuah wirausaha yang mampu menemukan 

produk baru, membuat produk baru, mengolah produk yang akan 

mereka pasarkan, cara pemasaran produk, target konsumen, cara 

beroperasi produk, dan membuat produk mempunyai nilai jual 

yang lebih tinggi dari yang sebelumnya. Selain itu, seorang 

wirausahawan harus memiliki kekreativitasan yang tinggi agar 

usaha yang mereka dirikan mampu bersaing di pasar. Pada zaman 

canggih seperti sekarang ini, banyak sekali persaingan dalam 

melakukan kegiatan berwirausaha. Hal ini dikarenakan oleh 
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sulitnya mencari lowongan pekerjaan yang menyebabkan tingginya 

angka pengangguran di negara ini. Maka banyak sekali masyarakat 

yang memilih untuk membuka usaha agar mereka bisa 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sehari-hari. Dengan begini lowongan pekerjaan akan terbuka 

dengan lebar dan angka pengangguran pun semakin menurun 

(Herdiany, dkk 2022). 

Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, maka perlu 

diperhatikan terkait ada atau tidaknya pengaruh dari dalam diri 

generasi muda itu sendiri untuk melakukan kegiatan berwirausaha 

dengan latar belakang pengetahuan bisnis yang mereka dapatkan di 

lingkungan sekolah atau diluar sekolah yang berkaitan langsung 

dengan motivasi mereka dalam melakukan literasi keuangan, 

khususnya generasi muda pada rentang umur 20 sampai 24 tahun di 

Banda Aceh. Karena pada rentang umur 20 sampai 24 tahun 

generasi muda sedang mengalami gairah untuk ingin bekerja atau 

memulai bisnis dan fenomena ini membuat penulis tertarik untuk 

meneliti serta mengungkapkan lebih jauh perihal seberapa besar 

pengaruh 3 faktor berikut terhadap minat berwirausaha pada 

generasi muda khususnya di Kota Banda Aceh, maka penulis 

mengangkat judul “Pengaruh Motivasi, Literasi Keuangan dan 

Pengetahuan Bisnis terhadap Minat Berwirausaha Pada Generasi 

Muda di Kota Banda Aceh.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang penulis rangkum pada latar 

belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

pada generasi muda di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah pengetahuan bisnis berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda Aceh? 

4. Apakah pengaruh motivasi, literasi keuangan dan 

pengetahuan bisnis berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat 

berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda 

Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan bisnis terhadap 

minat berwirausaha pada generasi muda di Kota Banda 

Aceh. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, literasi keuangan dan 

pengetahuan bisnis terhadap minat berwirausaha pada 

generasi muda di Kota Banda Aceh 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran dalam 

pengembangan bisnis serta dimaksudkan untuk membantu 

memberikan gambaran tentang faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha dan bermanfaat bagi pembaca. 

2.  Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

dan pemikiran untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

perusahaan, terutama yang berkaitan dengan dampak motivasi, 

literasi keuangan dan pengetahuan bisnis tentang pengambilan 

minat berwirausaha pada generasi mudah di Kota Banda Aceh. 

3.  Secara Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan kepada pemerintah agar dapat 

mempertimbangkan dalam pengembangan peraturan khusus untuk 

berwirausaha. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi ini, penyusun 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, bab ini diuraikan 

penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 



 
 

10  

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua merupakan bab pembahasan teoritis, pada bab ini 

akan dibahas mengenai teori-teori penelitian, kerangka berpikir, 

dan hipotesis. Teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar bahas 

mengenai gambaran umum tentang pengaruh motivasi, literasi 

keuangan dan pengetahuan bisnis terhadap minat berwirausaha 

pada generasi muda sdi Kota Banda Aceh, maka peneliti 

mengambil teori-teori terkait judul tersebut. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian, pada bab ini 

merupakan bagian yang berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan, jenis dan sumber data, sampel penelitian, serta variabel 

penelitian dan metode analisis data. 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat memaparkan hasil penelitian tentang 

pengolahan data dan analisis data dengan uji statistik dan 

pembahasan variabel dependen beserta jawaban peneliti atas 

analisis data. 

BAB V: PENUTUP 

Bab kelima menyampaikan kesimpulan yang terdiri dari 

jawaban atas bentuk masalah dan saran dalam hasil penelitian. 

 

 

 


